
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan hasil kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil penelitian mengenai
Aplikasi POS untuk Usaha Mikro dan Kecil pada Bidang Usaha Kuliner.

6.1 Kesimpulan
Kegiatan penelitian ini telah menghasilkan perangkat lunak Aplikasi POS untuk Usaha Mikro dan
Kecil pada Bidang Usaha Kuliner. Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian adalah:

1. Studi lapangan di usaha kuliner Fin Co�ee dan Terminale Gelato yang terletak di kota
Bandung sudah dilaksanakan dan analisis terhadap studi tersebut sudah dilakukan.

2. Pada tahap analisis kebutuhan sistem diperoleh kebutuhan otomatisasi pemesanan mandiri
menggunakan QR code untuk konsumen usaha. Pelaku usaha dari kedua usaha kuliner mem-
butuhkan sistem untuk mencatat transaksi penjualan, otomatisasi transaksi POS, beberapa
format pelaporan data statistik, serta kecerdasan bisnis untuk mengukur performa usaha.

3. Pada tahap perancangan dan implementasi berhasil dibuat aplikasi POS yang menggunakan
framework Laravel yang dapat memenuhi kebutuhan pencatatan transaksi pengguna dan juga
implementasi indikator performa usaha ritel dalam bentuk modul business intelligence.

4. Implementasi aplikasi POS telah diuji melalui pengujian fungsional, eksperimen, dan pe-
ngujian oleh pengguna akhir. Uji eksperimen terkait keamanan menghasilkan 1 penemuan
celah keamanan pada bagian pencatatan pemesanan yang memungkinkan pengguna untuk
mengirimkan informasi produk yang tidak benar. Celah keamanan ini dikategorikan menjadi
DOM based XSS, dimana pengguna merubah isi dari DOM halaman dan mengirimkannya ke
server.

5. Pengujian oleh pengguna akhir menyatakan bahwa aplikasi POS telah memenuhi kebutuhan
pencatatan transaksi manual, pencatatan transaksi mandiri, pengelolaan data transaksi bisnis
dan modul kecerdasan bisnis melalui fitur analisis lalu lintas konsumen untuk mengukur
performa usaha bisnis kuliner.

6.2 Saran
Saran-saran yang dapat diberikan dari hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan
sebagai berikut,

1. Pada pengujian eksperimental diketahui terdapat celah keamanan DOM based XSS pada
bagian halaman order. Celah keamanan ini dijadikan saran karena ketidakcukupan waktu
untuk memperbaiki celah keamanan tersebut.

2. Sistem yang dibangun belum terintegrasi dengan sistem penyedia jasa pembayaran seperti
sebelumnya dipaparkan sebelumnya di bab 1.4. Sehingga sistem dapat dikembangkan menjadi
lebih bermanfaat jika ditambahnya modul yang bisa menerima pembayaran secara langsung
dengan perangkat lunak POS.

3. Sistem yang dibangun berfokus pada sistem informasi TPS yang mengawasi bagian penjualan.
Sistem belum memiliki modul yang mengawasi bagian perputaran stok, kerugian akibat kecu-
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rangan, dan retensi konsumen sehingga beberapa indikator pada bab 2.5.3 belum sepenuhnya
terimplementasi pada sistem.

4. Sistem yang dibangun belum mendukung fitur mencetak struk pada printer seperti sebelumnya
dipaparkan sebelumnya di bab 1.4. Perangkat lunak dapat dikembangkan menjadi lebih
berguna jika terdapat modul pencetakan struk.

5. Indikator performa untuk usaha ritel lainnya yang belum diimplementasikan seperti shrinkage
yang berfungsi untuk mengukur indikasi kerugian akibat pencurian dapat diimplementasikan
pada penelitian berikutnya.
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